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Abstract

Empowerment is the development of self-potential in meeting their own economic needs without
the help of others. This is done with an entrepreneurship workshop to open the participants'
horizons so that they have the same mindset about entrepreneurship. Through this workshop, the
participants opened their horizons about the business opportunities around them. The community
service carried out aims to develop the economic potential of the existing community and improve
community skills and students have the drive and ability to create jobs for themselves and for the
surrounding community. With several approaches in the implementation of abmas, it is intended
that the participants are easy to accept and implement them in the community so that the target
can be achieved in order to have skills and create new jobs as expected.

Keywords: Community Empowerment, Entrepreneurship, Life Skill Capacity
Abstrak

Pemberdayaan adalah merupakan pengembangan potensi diri dalam memenuhi kebutuhan
ekonominya sendiri tanpa bantuan orang lain. Hal ini dilakukan dengan workshop kewirausahaan
untuk membuka wawasan para peserta agar memiliki mindset yang sama tentang
entrepreneurship. Melalui workshop ini para peserta terbuka wawasannya mengenai peluang-
peluang usaha yang ada di sekitarnya. Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan ini bertujuan
mengembangkan potensi ekonomi dimasyarakat yang ada serta meningkatkan ketrampilan
masyarakat dan siswa memiliki dorongan dan kemampuan dalam menciptakan lapangan kerja
sendiri dan untuk masyarakat sekitarnya. Dengan beberapa pendekatan dalam pelaksanaan
abmas ini bertujuan agar para peserta mudah untuk menerima dan mengimplementasikannya di
masyarakat sehingga target dapat tercapai guna memiliki ketrampilan dan penciptaan lapangan
pekerjaan baru terlaksana sesuai harapannya.

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Kewirausahaan, Kapasitas Life Skill

1. Pendahuluan

Masyarakat yang menghadapi kesulitan dalam memperoleh lapangan pekerjaan menjadi
dampak buruk bagi kelanjutan kehidupan masyarakat tersebut. Yang akan terjadi adalah
banyaknya penganguran karena lapangan kerja yang tersedia sedikit dan permintaan kerja yang

banyak sehingga mereka pasrah dan memilih menjadi pengangguran. Adanya Program Merdeka
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Belajar Kampus Merdeka (MBKM) memberikan kesempatan siswa untuk belajar secara langsung
dengan praktisi yang berkompeten di bidangnya, sehingga mereka dapat mengekplorasi
pengetahuan (knowledge) dan keahliannya (skills) dalam mengimplementasikannya pada
industri maupun lingkungan masyarakat. Generasi muda merupakan generasi yang berperan
menjadi penerus bangsa dimana mereka harus memiliki kemampuan untuk dapat melihat
peluang jauh kedepan (visioner) akan suatu situasi serta kebutuhan dari negerinya. Aspek
tersebut salah satunya wajib dimiliki oleh seorang wirausaha (Nagel, 2016). Menurut Istianti
(Tecoalu et al.,, 2021) Peran wirausaha sangat dibutuhkan sebagai pendorong perubahan
kemajuan perekonomian suatu negara sebagai salah satu inovasi, oleh karena itu Merdeka
belajar dalam arti sekolah, guru-guru, dan muridnya, mempunyai kebebasan dalam berinovasi

dan bertindak dalam proses belajar mengajar.

Pendekatan model pembelajaran seperti itulah yang kedepannya akan dianut, karena
perkembangan teknologi dan dampak covid-19 sangat berpengaruh terhadap lingkungan bisnis
dan lapangan pekerja sesuai yang tersedia. Hal itu menuntut sekolah maupun kampus lebih
kreatif dalam proses mengajarnya. Fokus belajar juga harus dirubah tidak pada teori tetapi
pembekalan-pembekalan praktis. Salah satu materi ajar yang pendekatannya lebih mudah
diimplementasikan adalah pembelajaran dibidang kewirausahaan.

Menurut (Dewi et al.,, 2015) pendidikan kewirausahaan dapat dilaksanakan secara
terpadu dalam proses pendidikan di sekolah dengan berbagai kegiatannya. Mental calon
wiraswasta yang mandiri, kreatif, dan inovatif merupakan modal dasar yang perlu dikembangkan
oleh para calon wirausaha tersebut ketika mereka ingin memulai kegiatan berwirausaha (Saparso
et al.,, 2017). Lebih lanjut pada Penelitian yang dilakukan oleh (Nurlela et al., 2017) di SMA
Purworejo dan (Heriansyah et al., 2020) di SMAN 1 Sungai Ambawang, menunjukkan bahwa
80% lebih para siswa setelah lulus berminat untuk berwirausaha. Dimana hal ini dipengaruhi oleh
adanya mata pelajaran kewirausahaan yaitu pembelajaran praktek berwirausaha terhadap minat
berwirausaha (Achad, 2017). Menurut (Iswandari, 2013) pengetahuan berwirausaha merupakan
segala yang berhubungan dengan data dan dijalankan dengan bentuk memori dan pengertian
serta bagaimana melakukannya sehingga dapat membuat keberanian dalam menerima segala
bentuk risiko dan berhati — hati dalam menjalankan keinginannya tersebut. Sedangkan (Suryana,
2013) berpendapat yang menjadi alasan atau motivasi seseorang untuk berwirausaha adalah:
alasan keuangan, alasan sosial, alasan pelayanan, dan alasan pemenuhan diri. Sehingga
dengan satu atau beberapa alasan yang tersebut tadi akan memperkuat para pelajar untuk
senantiasa berjuang baik sebagai pelajar, anak bagi orang tuanya dan kelak menjadi masyarakat
pada umumnya.

Entrepreneur yakni ialah seseorang yang mampu menciptakan pekerjaan maupun
usaha, dimana berani mengambil risiko ketika menghadapi suatu kondisi ketidakpastian dimana
mereka memiliki keberanian untuk mengelola hal tersebut menjadi peluang bisnis, tentunya

dengan mengkombinasikan sumber daya yang ada (Wibowo, 2011). Pola pikir seorang
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entrepreneur (entrepreneur mindset) merupakan pola pikir yang menciptakan suatu nilai yang
berbeda serta peluang yang dapat mendorong terciptanya kreativitas dan inovasi. Hal tersebut
tentunya dapat menciptakan keunikan bagi seorang entrepreneur. Pola pikir tersebut dapat
mendorong seseorang agar dapat menyikapi suatu situasi dengan melakukan sikap yang
berbeda terhadap usaha yang akan dijalaninya (Ma & Tan, 2006). Kemampuan dari seorang
entrepreneur untuk menciptakan sesuatu yang inovatif serta unik merupakan inti dari proses
kewirausahaan itu sendiri. Hal tersebut tentu dapat menciptakan peluang usaha bagi diri sendiri
maupun banyak orang (Indra et al., 2019). Sisi positif yang terbentuk dari seorang entrepreneur
dapat memberi manfaat positif bagi lingkungan sekitar, seperti penciptaan lapangan pekerjaan
ataupun sebagai penyedia sumber daya bagi masyarakat (Halim et al., 2019).

Program ini merupakan kegiatan implementasi hibah dari Dikti dalam pengabdian kepada
masyarakat berbasis hasil penelitian dan purwarupa PTS yang dilaksanakan dalam
meningkatkan minat kewirausahaan generasi muda pada siswa SMK Pelita IV Jakarta yang
memiliki motivasi untuk menambah ketrampilan serta berniat menciptakan lapangan pekerjaan.
Karena banyaknya lulusan peserta didik yang setelah lulus mencari pekerjaan Rata-rata setiap
tahun yang tertampung pada lapangan kerja yang tersedia hanya + 45,5%. Selain itu juga
melakukan program pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Tanjung Duren Utara Jakarta
Barat. Pengembangan program peningkatan kapasitas Life Skill dalam rangka pengembangan
program kewirausahaan memerlukan dukungan dari berbagai pihak, baik dunia industri,
Perguruan Tinggi serta masyarakat. Universitas Kristen Krida Wacana (UKRIDA) melalui
Lembaga Pengabdian Masyarakat memiliki peran strategis dalam rangka membantu
mengembangkan sekaligus berkontribusi dalam mewujudkan program kewirausahaan. Dengan
bantuan pengembangan program, pendampingan. serta memberikan akses layanan dari
pemerintah merupakan langkah strategis dalam rangka percepatan / akselerasi program
kewirausahaan pada masyarakat. Ini juga merupakan implementasi dari Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM) yang dilakukan oleh UKRIDA.

2. Metode Pelaksanaan

Dalam kegiatan ini adalah masyarakat, siswa dan guru SMK Pelita IV Jakarta dan
kelurahan Tanjung Duren Utara Jakarta Barat. Adapun metode pelaksanaannya diantaranya
dilakukan secara webinar, daring dan pendampingan.

Webinar dilakukan dengan menghadirkan pakar di setiap bidang untuk memberikan
pemahaman kepada setiap peserta yang hadir dalam kegiatan ini. Diskusi dilakukan untuk
mengajak para peserta ikut aktif didalam proses ini, sekaligus untuk mengetahui pemahaman
setiap peserta workshop, dimana peserta khususnya dari masyarakat memiliki latar belakang
Pendidikan dan pengalaman yang berbeda-beda. Kegiatan pendampingan ini dilakukan tidak
hanya sampai pada tahap workshop saja tetapi sampai pada tahap implementasi. Pendampingan

dilakukan sampai para peserta siap dan mampu untuk melakukan bisnis.
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Tabel 1. Acara Kegiatan Workshop

No Kegiatan Pelaksanaan Pelaksana Hasil kegiatan
1 Singkronisasi 8 Desember Team Lembaga 1.Pemetaan Program
Program 2021 Pengabdian Prioritas yang di
Kewirausahaan di Masyarakat butuhkan sekolah dalam
SMK Pelita IV UKRIDA Bersama rangka peningkatan
Kepala  Sekolah, mutu  lulusan  yang
Wakil Humas dan difokuskan pada
Ketua Program peningkatan life skill
Study Keahlian 2. Nota kesepakatan

Kegiatan Pendampingan
terhadap Sekolah oleh
Lembaga
Masyarakat UKRIDA

Pengabdian

2 Penyusunan 8-11 LPPM Ukrida, SMK Penyusunan Proposal
proposal Desember Pelita IV Jakarta dilakukan bersama LPPM
2021 dan Kelurahan Ukrida, SMK Pelita IV dan
Tanjung Duren Kelurahan Tanjung Duren
Utara Utara
3 Wokshop 17 Lembaga Pelaksanaan Workshop
Peningkatan life Desember Pengabdian terhadap siswa tentang
skill siswa dan 2021 Masyarakat Penguasanan Kecakapan
guru SMK Pelita Universitas Kristen hidup ( Life Skill ) bidang
\ Krida Wacana Multimedia berupa digital
(UKRIDA) printing dan Pengolahan
hasil makanan (Tata Boga)
narasumber dari Assosiasi
Multimedia dan Jasa Boga
Indonesia
4 Seminar dan 19 Desember Lembaga Pelaksanaan Workshop
Workshop 2021 Pengabdian tentang pentingnya bisnis
perberdayaan Masyarakat bagi keluarga
masyarakat Universitas Kristen
Kelurahan Krida Wacana
Tanjung Duren (UKRIDA)
Utara Jakarta
Barat

250

Edisi Khusus Jurnal ABDIMAS 4(3): 247 - 256 (Desember 2021)



Peningkatan Kapasitas Life ...

5 Pendampingan 20-21 Lembaga 1. Proposal usaha
Program Desember Pengabdian 2. Program Kegiatan
Kewirausahaan 2021 Masyarakat Usaha Sekolah

Universitas Kristen 3. Tata Kelola usaha

Krida Wacana rumahan atau UMKM
(UKRIDA)
6 Tindak Lanjut 3 — 31 Januari Lembaga Pendampinganpengelolaan
pengembangan 2022 Pengabdian dan pengembangan usaha
usaha Masyarakat

Universitas Kristen
Krida Wacana
(UKRIDA)

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2021)

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari kegiatan abmas ini adalah siswa-siswi smk pelita IV dengan peserta berjumlah
40 orang guru dan 108 siswa semakin tertarik untuk menekuni wirausahaan khususnya dibidang
digital printing dan pengelolaan hasil pangan (tata boga) dengan dibuktikan adanya kelompok
kelompok kecil siswa dalam satuan tugas untuk membentuk kelompok wirausaha, serta
berlangsung dengan sangat baik kegiatan tersebut, hal itu tergambar dari antusias peserta saat
mengikuti hal tersebut.

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2021)
Gambar 1. Kegiatan Multimedia & Digital Print
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Hasil pengabdian kepada masyarakat kelurahan Tanjung Duren Utara Jakarta Barat
memberikan pemahaman tentang pentingnya peranan ekonomi rumah tangga. Ekonomi rumah
tangga tidak hanya menjadi tanggung jawab suami, tetapi istri juga dapat berperan, workshop
tentang kewirausahaan, mendorong peserta (masyarakat) mengenali potensi diri termasuk

melihat peluang-peluang yang menghasilkan.

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2021)

Gambar 2. Kegiatan Tata Boga

Melalui adanya pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat MBKM tersebut, hal ini
memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh mitra, yaitu adanya peningkatan
lifeskill, yaitu kemampuan dalam peningkatan pengetahuan maupun penggunaan teknologi yang
relevan dengan bidang usaha yang diajalani. Terkait ini, maka program pendampingan Abmas
tersebut perlu dilakukan secara berkelanjutan (sustainability) guna memperluas cakupan mitra di
locus yang lain.

Kendala yang ada, seperti perlu adanya dana pendamping mitra yang perlu terus
diupayakan, yang sudah diinisiasi oleh Program Hibah IKU7 tersebut. Hasil keluaran ini
menjabarkan tentang berbagai tahapan yang telah dilakukan dengan mencantumkan hasil/target
yang sudah didapatkan yang dilengkapi dengan dokumentasi kegiatan (foto kegiatan, gambar
alat peraga, foto produk dan sejenisnya).

Manfaat yang diperoleh (Kontribusi pada sektor ekonomi, sosial, dan lainnya) terkait
manfaat kontribusi pelaksanaan program MBKM terhadap sektor ekonomi, sosial, dan lainnya.

Dapat menjelaskan analisis Dampak Ekonomi dan Sosial terhadap implementasi 8 IKU MBKM.
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2021)
Gambar 3. Kegiatan Kelurahan Tanjung Duren Utara Jakarta Barat
Kegiatan Peningkatan Kapasitas Life Skill Pada Program Kewirausahaan Siswa SMK
Pelita IV dan Kelurahan Tanjung Duren Utara dapat dikatakan sukses serta lancar dengan
melihat respon peserta yang cukup baik dengan berikut hasil rekap feedback kuesioner yang

kami berikan sebagai berikut:

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2021)
Gambar 4. Motivasi menjadi Wirausaha
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Dari Motivasi menjadi wirausaha 50% responden menyatakan dapat mengembangkan
minat/hobinya, 30% responden dapat mewujudkan impiannya, 20% responden tuntutan kondisi
keuangan dan waktu yang fleksibel.

Seberapa antusias anda dengan pelatihan kewirausahaan yang diberikan

425

0%() 0% 25%2 | 25%(2)

50%¢

Standard Deviation Responses Weighted Average

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2021)
Gambar 5. Antusias terhadap pelatihan kewirausahaan
Sedangkan untuk Antusias terhadap pelatihan kewirausahaan hampir keseluruhan
responden menjawab pada peringkat 3 sampai 5 yang terlihat antusias yang baik dan dapat terus
dikembangkan.

Apakah anda siap untuk menjadi seorang Wirausaha?

90% @ 10%(1)
ya tidak

4 10
Standard Deviation Responses

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2021)

Gambar 6. Kesiapan menjadi seorang wirausaha
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Dari kesiapan para responden/peserta abmas terlukis sangat siap untuk memulai
menjadi wirausaha pada masa yang akan datang.
4. Kesimpulan

Semua proses telah diimplementasikan bahwa kegiatan Peningkatan Kapasitas Life Skill
Pada Program Kewirausahaan Siswa SMK Pelita IV dan Kelurahan Tanjung Duren Utara dapat
dikatakan sukses serta lancer. Dari Motivasi menjadi wirausaha 50% responden menyatakan
dapat mengembangkan minat/hobinya, 30% responden dapat mewujudkan impiannya, 20%.
Untuk antusias terhadap pelatihan kewirausahaan hampir keseluruhan responden menjawab

pada peringkat 3 sampai 5 yang terlihat antusias yang baik dan dapat terus dikembangkan.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih dan apresiasi kami berikan kepada semua pihak yang terlibat dalam
implementasi kegiatan Hibah Dikti Program Penelitian Implementasi Kebijakan MBKM dan
Pengabdiaan Kepada Masyarakat Berbasis Hasil Penelitian dan Purwarupa PTS, Kepada pihak
SMK Pelita IV Jakarta dan Kelurahan Tanjung Duren Utara Jakarta Barat, serta semua pihak

yang terlibat yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu.
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